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ABSTRACT ARTICLE INF O
Stunting is still a problem that cannot be solved. The increase in stunting Recieved
cases is the focus of problems in the indicators of the Sustainable gcTép“’d

Development Goals (SDGs). The problem of stunting can be suppressed with
a good understanding of the community, especially parents, regarding the
nutritional needs of children. The incidence of stunting due to malnutrition, E-mail: lantin_s.psik@unej.ac.id
recurrent infections, and lack of care through stimuli given to children in the

golden period or the first 1000 days from conception to the age of two is Keywords: Nutrition, Stunting,
something every parent needs to understand. The purpose of this community Meal Menu

service is to be able to increase the community's knowledge and skills about

the importance of nutrition in children through training in making nutrient-

rich menus for toddlers. The training for making a menu rich in nutrition will

be carried out in Kalisat District. The success of the dedication was obtained

by an increase in partner knowledge as much as 90% of partners who

actively asked questions during the discussion process and increased

partners' skills in processing nutrient-rich dishes for toddlers.

*Correspondence (Korespondensi):

ABSTRAK

Stunting masih menjadi permasalahan yang belum dapat terselesaikan.

Peningkatan kasus stunting menjadi fokus permasalahan dalam idnikator

Sustainable Development Goals (SDGs). Masalah stunting dapat ditekan

dengan pemahaman yang baik dari masyarakat teruatama orang tua mengenai

kebutuhan nutrisi pada anak. Kejadian stunting akibat malnutrisi, infeksi

berulang, hingga kurangnya perawatan melalui stimulus yang diberikan

kepada anak di golden periode atau 1000 hari pertama sejak pembuahan

hingga anak berusia dua tahun menjadi hal yang perlu dipahami oleh setiap

orang tua. Tujuan pengabdian masyarakat ini yaitu untuk dapat meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai pentingnya nutrisi pada

anak melalui pelatihan pembuatan menu makan yang kaya gizi untuk balita.

Pelatihan pembuatan menu makan kaya gizi ini akan dilakukan di Kecataman

Kalisat. Keberhasilan pengabdian didapatkan adanya peningkatan

pengetahuan mitra sebanyak 90% mitra yang aktif bertanya saat proses

diskusi dan peningkatan keterampilan mitra dalam mengolah masakan kaya Kata kunci: Gizi, Stunting, dan
akan gizi untuk balita. Menu Makan
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan kondisi permasalahan gizi yang sering tejadi pada balita
(Vaivada et al., 2020). Hal ini dapat disebut juga sebagai permasalahan malnutrisi yang
terjadi pada bayi dan anak di bawah lima tahun (Titaley et a/., 2013). WHO menyebutkan
bahwasanya stunting merupakan permasalahan gizi kronik. Stunting juga diartikan sebagai
kondisi tinggi badan seorang anak yang lebih pendek jika dibandingkan dengan tinggi
badan anak seusianya (Soliman et al., 2021). Kurangnya gizi atau malnutrisi kronik yang
terjadi pada anak dapat dialami sejak dalam kandungan dan masa awal anak lahir, tetapi
stunting baru dapat diketahui setelah anak berusia 2 tahun (Kemenkes RI, 2022).

Stunting masih menjadi permasalahan yang belum dapat terselesaikan. Menurut
WHO pada tahun 2020 menyebutkan bahwasanya di dunia terdapat sekitar 6,7% balita
mengalami gizi kurang dan gizi buruk serta 22,2% atau sekitar 149,2 juta mengalami
stunting . Stunting banyak terjadi pada negara dengan perekonomian rendah, Data Global
Hunger Index (GHI) tahun 2021 menyebutkan bahwasanya Indonesia menduduki
peringkat ke-73 dari total 116 negara dengan prevalensi stunting tertinggi pada anak usia
di bawah lima tahun. Tahun 2021, angka stunting di Indonesia yaitu 24,4%. Angka ini
mengalami penurunan dari tahun 2018 yang menyentuh angka 29,9%. Walaupun
demikian, kondisi stunting di Indonesia masih tinggi, mengingat WHO menetapkan
kriteria tinggi stunting yaitu > 20% (Kemenkes RI, 2022).

Peningkatan kasus stunting menjadi fokus permasalahan dalam idnikator Sustainable
Development Goals (SDGs). Kejadian stunting tidak lepas dari faktor ibu seperti kondisi
nutrisi ibu saat kehamilan yang buruk, pola asuh yang tidak sesuai, dan perilaku dalam
memberikan makan yang tidak baik. Kondisi inilah yang akan mendorong anak terlahir
dengan BBLR (Komalasari et al., 2020). Hal lain yang menjadi predisposisi dari kejadian
stunting yaitu pemberian ASI ekslusif yang tidak optimal sehingga mempengaruhi kondisi
tumbuh kembang anak (Hidayah, 2022). Faktor lain yang menyebabkan stunting yaitu
kondisi infeksi pada anak seperti kejadian diare yang berkaitan dengan kondisi lingkungan
sekitar anak atau sanitasi yang buruk. Kondisi ekonomi keluarga dan pekerjaan keluarga
juga berperan menjadi pencetus terjadinya stunting pada anak (Sari and Harianis, 2022).

Masalah stunting dapat ditekan dengan pemahaman yang baik dari masyarakat
teruatama orang tua mengenai kebutuhan nutrisi pada anak (Budge ef al., 2019). Kejadian
stunting akibat malnutrisi, infeksi berulang, hingga kurangnya perawatan melalui stimulus
yang diberikan kepada anak di golden periode atau 1000 hari pertama sejak pembuahan
hingga anak berusia dua tahun menjadi hal yang perlu dipahami oleh setiap orang tua
(Rahmadhita, 2020). Hal ini bertujuan untuk dapat mencegah dampak buruk terhadap anak
seperti penurunan sistem kekebalan tubuhnya yang dapat berakibat gagal tumbuh dan
adanya penurunan fungsi otak ataupun perkembangan organ tubuhnya (Soliman et al.,
2021). Pemahaman pada masyarakat dan orang tua mengenai pentingnya waspada stunting
dapat dilakukan melalui pemberdayaan. Hal ini didasarkan karena pemberdayaan dapat
menjadi upaya dalam mengatasi masalah-masalah kesehatan teruatama masalah gizi pada
anak (Mustafa et al., 2023),

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan pengabdian masyarakat ini yaitu untuk
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai pentingnya
nutrisi pada anak melalui pelatihan pembuatan menu makan yang kaya gizi untuk balita.
Pelatihan pembuatan menu makan kaya gizi ini akan dilakukan di Kecataman Kalisat. Hal
ini didasarkan karena Kecamatan Kalisat merupakan salah satu wilayah kota dengan angka
stunting tertinggi di Kabupaten Jember (Lestari and Kristiana, 2018). Dinas Kesehatan
Akbupaten Jember menunjukkan bahwasanya angka stunting pada balita di Kecamatan
Kalisat pada tahun 2019 menyentuh angka 31,81% (Ningtyias, Faradila and S., 2022).
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Dengan tingginya prevalensi stunting di Kecamatan Kalisat ini menjadi pengantar dalam
pelaksaan pelatihan pembuatan menu makan kaya gizi untuk balita. Kegiatan ini
diharapkan dapat memberikan manfaat pada masyarakat mengenai pentingnya asupan
nutrisi pada balita.

METODE

Tempat dan Waktu. Kegiatan pelatihan pembuatan menu makan kaya gizi dilaksanakan di
Desa Sukoreno, Kecamatan Kalisat, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Kegiatan
pelatihan akan dilaksanakan selama 1 hari yaitu pada tanggal 16 Oktober 2022.

Khalayak Sasaran. Sasaran kegaiatan pelatihan pembuatan menu makan kaya gizi ini
yaitu kader dan ibu-ibu posyandu di Kecamatan Kalisat, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa
Timur dengan rincian 27 ibu balita dan 3 kader.

Metode Pengabdian. Proses pengabdian akan dilaknakan menjadi tiga tahapan yaitu
penyuluhan mengenai stunting dan menu masakan sehat untuk anak stunting, pelatihan
pembuatan menu makan kaya gizi, dan praktik memasak. Tahapan penyuluhan akan
dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi tanya jawab bersama dengan peserta
penyuluhan. Selanjutnya, dilaksanakan dengan proses pelatihan membuat menu makan
kaya gizi dengan metode demonstrasi. Setelah proses pelatihan selesai, produk hasil
pelatihan akan menjadi gambaran untuk peserta penyuluhan untuk melaksanakan praktik
memasak mandiri di rumah masing-masing. Proses persiapan kegiatan pengabdian
dilakukan dengan mengurus surat pelaksanaan pelatihan di Desa Sukoreno, kelengkapan
adminitrasi kegiatan, serta menyiapkan proposal kegiatan yang berisikan preplanning,
SAP, SOP, materi penyuluhan, dan media kegiatan. Selanjutnya, melakukan kontrak
dengan Desa Sukoreno dan menyiapkan peralatan yang dibutuhkan untuk pelatihan
memasak.

Indikator Keberhasilan. Kegiatan pelatthan memasak menu kaya gizi untuk balita
dinyatakan berhasil dengan indikator keaktifan peserta penyuluhan 90% turut
berpartisipasi dalam pelaksanaan penyuluhan materi, sesi diskusi, pelatihan memasak.
Selain itu, adanya tindak lanjut hasil pangan yang dibuat oleh peserta penyuluhan saat
pelaksanaan kegiatan posyandu selanjutnya.

Metode Evaluasi. Evaluasi dilakukan sesuai dengan keberhasilan kegaiatan pelatihan
memasak menu makan kaya gizi untuk balita dengan penilaiannya yaitu peningkatan
pengetahuan peserta penyuluhan yang dilihat melalui keaktifan peserta dalam proses
diskusi dan tanya jawab. Selanjutnya, adanya peningkatan keterampilan peserta
penyuluhan dalam membuat menu makan kaya gizi untuk balita, dan tindak lanjut dari
hasil pangan yang dibuat setelah masa pelatihan yang akan dinilai saat kegiatan posyandu
selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penyuluhan tentang Stunting dan Menu Makanan Sehat untuk Balita

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan untuk dapat mengedukasi peserta mengenai
kondisi stunting di Indonesia, khususnya di wilayah Kecamatan Kalisat. Penyuluhan yang
diberikan kepada mitra mengenai pengertian stunting, penyebab stunting, dan cara
mencegah stunting. Proses penyuluhan akan diberikan dengan bahasa yang baik, jelas,
sederhana, dan mudah dimengerti oleh mitra. Tingkat pemahanan mitra akan diukur
melalui tingkat keaktifan dalam proses diskusi setelah penyuluhan materi selesai
dilakukan.

Hasil diskusi menunjukkan adanya peningkatan keaktifan peserta penyuluhan
sebanyak 90% mitra yang aktif bertanya saat proses diskusi. Dari hasil tersebut
menunjukkan adanya dampak postif dari pelaksanaan penyuluhan yang diberikan kepada
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mitra dalam memahami konsep stunting dengan baik.

Gambar 1. Proses penyuluhan materi

B. Pelatihan Pembuatan Menu Makan Kaya Gizi untuk Balita

Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan fasilitas kepada kader dan ibu-ibu
posyandu dalam pembuatan menu makan kaya gizi. Proses diawali dengan pendampingan
pembuatan menu makan oleh tim pelaksana. Kegiatan pendampingan terlaksana dengan
baik, mitra terlihat kooperatif saat pelaksanaan demonstrasi memasak yang dilakukan.

Gambar 2. Pendampingan memasak makanan kaya gizi untuk balita

Hasil olahan dari proses pendamipingan memasak akan diberikan kepada ibu-ibu
posyandu untuk dapat menjadi bahan dalam pelaksanaan praktik memasak mandiri yang
akan dilaksanakan di rumah masing-masing. Hasil memasak mandiri dari ibu-ibu
posyandu akan dinilai saat proses pelaksanaan posyandu selanjutnya. Penilaian akan
dilaksanakan dengan melihat keterampilan ibu-ibu posyandu dalam mengolah makanan
menjadi menu kaya gizi untuk balita sehingga mampu dalam memberikan dukungan dan
perhatian untuk mencegah stunting pada balita.
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C. Keberhasilan Kegiatan

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Sukoreno,
Kecamatan Kalisat, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur telah berjalan dengan lancar.
Adanya peningkatan keaktifan dan pengetahuan mitra mengenai stunting dan menu makan
sehat untuk balita. Setelah tindak lanjut program dengan adanya penilaian keterampilan
mitra dalam memasakan makanan kaya gizi untuk balita di kegiatan posyandu didapatkan
hasil adanya peningkatakan kemampuan mitra dalam mengolah makanan untuk balita.
Keberhasilan ditinjau melalui keaktifan mitra dalam menjawab pertanyaan tim pelaksana
mengenai menu masakan yang dibuat setelah proses pelatihan. Tingkat keberhasilan dapat
ditinjau melalui gambar berikut.

H Keaktifan Mitra

90%
75%

Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan

Gambar 3. Keaktifan mitra

KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan pelatihan pembuatan menu makan kaya
gizi untuk balita yang dilaksanakan di Desa Sukoreno, Kecamatan Kalisat, Kabupaten
Jember, Provinsi Jawa Timur tekah berjalan dengan lancar dan mampu meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mitra. Mitra terkait yaitu kader dan ibu-ibu posyandu di
Desa Sukoreno. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan juga didapatkan dengan adanya
keberlanjutan program dengan menilai keterampilan mitra dalam mengolah masakan kaya
gizi untuk balita di pertemuan posyandu selanjutnya.
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